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Abstrak: Penelitian ini bertujuan meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar senam lantai
(sikap lilin dan kayang).

Penelitian ini tergolong penelitian tindakan kelas dan menggunakan 2 siklus.
Subjek penelitian siswakelas VIII B SMP Negeri 1 Seririt berjumlah 32 siswa.

Hasil analisis data pada siklus | aktivitas belgjar sikap lilin dan kayang secara
klasikal sebesar 7,5 dan pada siklus Il sebesar 9,4. Dari siklus | ke siklus II mengalami
peningkatan sebesar 1,9. Persentase hasil belgjar sikap lilin secara klasikal pada siklus |
sebesar 72,61%, pada siklus Il sebesar 92,24% maka mengalami peningkatan sebesar
19,63%. Sedangkan persentase hasil belgjar sikap kayang secara klasikal pada siklus |
sebesar 72,12%, pada siklus Il sebesar 92,19% maka mengalami peningkatan sebesar
20,07%.

Berdasarkan hasil andlisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
Aktivitas dan hasil belgjar senam lantai sikap lilin dan kayang meningkat melalui model
pembelgjaran Kooperatif Tipe Sudent Teams Achievement Division (STAD) Pada
Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 1 Seririt Pada Tahun Pelajaran 2012/2013".
Disarankan kepada guru penjasorkes untuk menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe STAD karena dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar senam
lantai sikap lilin dan kayang pada siswa.

Abstrak: This study aims to improve the activity and learning outcomes Gymnastics
Floor (Attitude Candles and kayang).

This study classified as action research and use 2 cycles. The research subjects
eighth grade students of SMP Negeri 1 Seririt B ae 32 students.
The results of the analysis of the datain the first cycle of learning activities and attitudes
candles in the classical kayang by 7.5 and by 9.4 in the second cycle. From the first
cycle to the second cycle increased by 1.9. Percentage of wax in the classical learning
attitude in the first cycle by 72.61%, on the second cycle of 92.24%, then an increase of
19.63%. While the percentage of learning outcomes in the classical kayang attitude in
thefirst cycle by 72.12%, on the second cycle of 92.19%, then an increase of 20.07%.

Based on the data analysis and discussion, it is concluded that the activities and
learning outcomes gymnastics floor wax and kayang attitude improved through learning
models Cooperative Study Student Teams Achievement Division (STAD) In Grade VI
B SMP Negeri 1 Seririt the Academic Year 2012/2013 ". It is suggested that teachers
penjasorkes to use type STAD cooperative learning model because it can increase
activity and learning outcomes gymnastics floor wax and kayang attitude in students.

Katakata kunci: Model kooperatif STAD, aktivitas, hasil belgjar, senam lantai.
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Pendidikan merupakan wahana
untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, karena pada hakekatnya
pendidikan itu berusaha memberikan
kesempatan berkembangnya semua
aspek pribadi manusia. Pengembangan
tersebut dibangun melalui pengalaman
yang terjadi karena interaksi manusia
dengan lingkungannya, baik lingkungan
fislk maupun sosial secara efisien dan
efektif.  Tinggi
pendidikan disuatu bangsa sangat
terhadap kualitas
kehidupan bangsa tersebut. Kemajuan

rendahnya  mutu

berpengaruh

suatu bangsa hanya dapat dicapai
melalui penataan pendidikan yang baik
(Nurhadi dkk, 2004 : 1).

Pembelgjaran merupakan aspek
kegiatan manusia yang kompleks, yang
tidak sepenuhnya dapat dijelaskan.
Pembelgjaran adalah saat  guru
memperkenalkan  informasi yang
melibatkan siswa menggunakan konsep-
konsep, memberikan waktu yang cukup
untuk menemukan ide-ide dengan
menggunakan pola-pola berpikir formal.
Dari makna ini jelas terlihat bahwa
pembelgaran merupakan interaksi dua
arah dari seorang guru dan pesrta didik,
d mana antara keduanya terjadi
komunikasi (transfer) yang intens dan

terarah menuju pada suatu target yang

telah ditetapkan sebelumnya (Trianto,
2007:17).

Penjasorkes  merupakan media
untuk mendorong pertumbuhan fisik,
perkembangan psikis, keterampilan
motorik, pengetahuan dan penaaran,
penghayatan nilai-nilai  (sikap-mental-
emosional-sportivitas-spiritual-sosial),
serta pembiasaan hidup sehat yang
bermuara untuk merangsang
pertumbuhan  dan  perkembangan
kualitas fisk dan psikis yang seimbang
(Depdiknas, 2007 :163).

Proses pembelgaran pendidikan
jasmani, guru harus dapat mengagjarkan
berbagai keterampilan gerak dasar,
teknik dan strategi permainan/olahraga,
internalisasi nilai-nilai (sportifitas, jujur,
kerjasama, dan lain-lain)  dari
pembiasaan pola hidup sehat. Belgar
sebagai konsep mendapatkan
pengetahuan dalam praktiknya banyak
dianut. Belgar adalah perubahan
disposisi atau kemampuan yang dicapai
seseorang melalui aktivitas. Perubahan
disposisi tersebut bukan diperoleh
langsung dari proses pertumbuhan
seseorang secara alamiah (Suprijono,
2009: 2).

Hasil belgjar adalah perubahan
perilaku secara keseluruhan bukan

hanya sadah satu aspek potens



kemanusiaan sgja.  Artinya, hasll
pembelgaran yang dikategorisasikan
tidak dilihat secara fragmentas atau
terpisah,
(Suprijono, 2009:7). Namun, kenyataan

melainkan  komperhensif
dilapangan pada saat observas awal
menunjukan bahwa aktivitas dan hasil
belgjar senam lantai skap lilin dan
kayang masih tergolong cukup aktif.
Berdasarkan data yang diperoleh yaitu:
aktivitas belgjar senam lantai sikap lilin
dan kayang, ada 2 orang (6,3%) yang
tergolong sangat aktif, 6 orang
(15,79%) yang tergolong aktif, 17 orang
(53,1%) yang tergolong cukup aktif, 3
orang (9,4%) yang tergolong kurang
aktif dan 0% yang tergolong sangat
kurang aktif. Dimana 12 orang (37,5%)
dinyatakan aktif dan 20 orang (62,5%)
tidak aktif.
aktivitas belgar siswa secara klasikal
adalah 5,93.

Sedangkan untuk hasil belgar

Rata-rata prosentase

senam lantai sikap lilin yaitu: siswa
yang tuntas terdiri dari 5 orang (15,6%)
dan yang tidak tuntas sebanyak 27
orang (84,4%), dan sikap kayang yaitu
yang tuntas 6 orang dan siswa yang
tidak tuntas sebanyak 26 orang (81,25)
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu sebesar 75.

Berdasarkan hasil refleksi awal
yang dilakukan oleh peneliti di SMP
Negeri 1 Seririt pada sisvakelas VIII B
2012/2013,
permasalahan umum yang dialami oleh

tahun pelgjaran

siswa pada saat proses pembelgjaran
senam lantai sikap lilin dan kayang
yaitu: 1) masih terpusatnya
pembelgjaran pada guru, 2) siswamasih
belgjar secara individu, 3) rendahnya
aktivitas siswa untuk belgjar, dan 4)
model pembelgaran masih bersifat
konvensional.

Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah
mengatass masalah
tersebut. Salah satu solusi agar aktivitas
dan hasil belgjar dapat meningkat, yaitu

solus  untuk

dengan menerapkan model
pembelagjaran kooperatif. Model
pembelgjaran kooperatif yaitu
pembelgaran yang melibatkan siswa
untuk bekerja secara kolaboratif untuk
mencapai  tujuan bersama dengan
pembentukan kelompok secara
heterogen.

Salah satu model pembelgaran
kooperatif yang dimaksudkan vyaitu
model kooperatif  tipe  STAD.
Pembelgjaran ini tepat digunakan dalam
mengatas permasalahan di atas karena
model pembelgjaran ini menuntut siswa

untuk mau mengagukan permasalahan



yang dihadapi, bekerjasama, berdiskusi
dan berinterakss dengan anggota
kelompoknya masing-masing. Disini
siswa bukan hanya belgar dan
menerima apa yang disgjikan oleh guru,
melainkan bisa belgar dari siswa
lainnya serta mempunya kesempatan
untuk membelgjarkan siswa yang lain.
Selain itu, dengan adanya kuis pada
setiap akhir pelgaran dan adanya
penghargaan terhadap kelompok yang
memperoleh  skor tertinggi  dapat
memotivas siswa untuk berusaha
memahami materi dalam mengikuti
pembelgaran di kelas. (dalam Trianto,
2007:62) untuk melibatkan lebih banyak
siswa dalam menelaah materi yang
tercakup dalam suatu pelgaran dan
mengecek pemahaman mereka terhadap
is pelgaran tersebut. Suprijono (2009:
133) Adapun lankah dari model
pembelgaran kooperatif tipe STAD
yaitu: (1) siswa Dbelgar daam
kelompok/tim kecil beranggotakan 4-5
orang Yyang heterogen, (2) Guru
menyagjikan pelgaran, (3) kuis, yaitu
untuk mengetahui peningkatan
kemampuan siswa secara individual
tanpa bantuan dari orang lain, (4)
evaluas yaitu untuk mengetahui tingkat
kemajuan individu yang bertujuan untuk

menentukan predikat masing-masing

kelompok, (5) penghargaan kelompok,

yaitu berupa sertifikat, atau papan

pengumuman bagi kelompok yang
meraih skor prestasi tertinggi.

Dengan menggunakan  model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD,
aktivitas dan hasil belgjar senam lantai
sikap lilin dan kayang dapat meningkat
karena:

a Melalui tipe STAD, siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok, dimana
dalam tiap kelompok tersebut
memiliki anggota yang heterogen.
Dengan pembagian kelompok ini,
siswa diharapkan aktif  untuk
melakukan gerakan-gerakan senam
lantai (sikap lilin dan kayang),
sehingga kemampuan siswa dalam
melakukan senam lantai (sikap lilin
dan kayang) meningkat.

b. Melalui tipe STAD, siswa lebih
banyak diberikan kesempatan untuk
berinteraks dengan teman-temannya,
sehingga materi senam lantai (sikap
lilin dan kayang) yang dipelajari
dapat dilakukan dengan saling
membantu antara siswa.

c. Melalui tipe STAD, siswa tidak
hanya bertanya kepada gurunya sgja,
tetapi juga pada temannya, sehingga
komunikasi yang dilakukan oleh

siswa dalam mempelgari senam



lantai (sikap lilin dan kayang) dapat
berjalan lancar.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
kelasVIII B SMP Negeri 1 Seririt. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Jumlah subyek penelitian ini yaitu 32
siswa. Penelitian ini dilakukan sebanyak
2 siklus dengan tiap siklus terdiri dari 2
kali pertemuan. Prosedur penelitian ini
tahap, yaitu
tindakan,
observasi/evaluasi, dan refleksi. Waktu

terdiri  dari  empat

perencanaan, pelaksanaan
penelian ini dilaksanakan tanggal 18
dan 25 September untuk siklus |,
sedangkan tanggal 2 Oktober dan 9
Oktober 2012 dilaksanakan penelitian
sikluslI.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu aktivitas belgjar dinilai
olen 2

menggunakan

orang observer dengan

lembar observas
aktivitas belgjar, sedangakan untuk hasil
belgar dinilai oleh 3 orang evaluator
dengan menggunakan format assesmen
hasil belgar. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

statistik deskriptif.

HASIL

Pada hasil observas awal nila
aktivitas dan hasil belgjar senam lantai
sikap lilin dan kayang masih tergolong
cukup aktif atau belum tuntas. Untuk
hasil belgjar disebabkan karena mash
banyak siswa yang nilainya belum
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 75.

Data aktivitas belgjar pada siklus |

yaitu sebagai berikut. O orang siswa (0%)
berada dalam kategori sangat aktif, 25
orang siswa (78,13%) berada dalam
kategori aktif, 7 orang siswa (21,87%)
berada dalam kategori cukup aktif, O
orang siswa (0%) berada dalam kategori

kurang aktif dan sangat kurang aktif.

Table 4.1Data Aktivitas Belgar Senam Lantai
Sikap Lilin dan Kayang pada Siklus |

No Kategori Rentangan Jumlah Prosent Rentangan
Nilai Siswa ase Tingkat
Keaktifan
1 Sangat e 0 0%
Aktif X >0 25 orang
2 e 25 78,13% | (78,13%)
Aktif 7< X <9 | orang Aktif
3 Cukup e 7orang | 21,87%
Aktif 5c X <7
4 Kurang < 0 orang 0% 7
Akiif 3< X <5 Orang
(21,87%)
5 Sangat Y Oorang 0% Tidak Aktif
Kurang X <3
Aktif
Jumlah 32 100%

Data aktivitas belgjar pada siklus

Il yaitu sebagai berikut. O orang siswa
(0%) berada dalam kategori sangat aktif,
26 orang siswa (81,25%) berada dalam
kategori aktif, 6 orang siswa (18,75%)
berada dalam kategori cukup aktif, O



orang siswa (0%) berada dalam kategori
kurang aktif dan sangat kurang aktif.

Table 4.2 Data Aktivitas Belgjar Senam
Lantai Sikap Lilin dan Kayang

(15,62%)
kategori baik, dan O orang siswa (0%)

mendapat nilai  dengan

mendapat nilai cukup baik, katagori
kurang dan sangat kurang baik.

pada Siklus 11
Now | Ketemort ) Reliengen oa | T | R Table 4.4 Data Hasi| Belgjar Senam
Keaktifan 1 Y HH .
oA — womg | oE Lantai Sikap Lilin pada Siklus
Akt X >o % | padall
Akt — 6 orang 18,75 ( Akt f“)
7« X <9 % _ Jumlah Rentangan
Cukup - 0orang 0% No Kategori Sisva Prosentase Tingkat
Aktif 5¢ X <7 0 K etuntasan
Kuran e 0 oran 0% Oran .
akit | s< X <s 9 ° 00 1 | SangatBak | 25orang 84,38% 15 orang
Sangat — 0 orang 0% Tidak ) (46,88%)
Kurang X <3 Akdif 2 Bak 5 orang 15,62% Tuntas
Aktif
Jumlah 32 100% 3 Cukup
4 Kurang - - o
Berdasarkan dari hasil belgar urang idek Tuntas
Jumlah 32 orang 100%

pada siklus | dengan materi senam
lantai sikap lilin, diperoleh data hasil
belgar individu O orang siswa (0%)
mendapat nilai kategori sangat baik, 15
orang siswa (46,88%) mendapat nilai
dengan kategori baik, dan 11 orang
siswa (34,37%) mendapat nilai cukup
baik, dan 6 orang siswa (18,75)
mendapat nilai dengan katagori kurang.

Table 4.3 Data Hasil Belgjar Senam
Lantai Sikap Lilin pada Siklus |

Berdasarkan dari hasil penelitian
tindakan kelas siklus | dengan materi
senam lantai sikap kayang, diperoleh
data hasil belgar individu sebagai
berikut. 0 orang siswa (0%) mendapat
nilai kategori sangat baik, dan 18 orang
siswa (56,25%) mendapat nilai dengan
6 orang (18,75%)
mendapat nilai kategori cukup baik, 7

kategori  baik,

orang siswa (21,87%) mendapat nilai

N K . Jumlah Pr R.?.] tar:(gan
o ategori . osentase ingkat .
0 Siswa Ketitoaan dengan katagori kurang dan 1 orang
Sangat . -
1 : - - 15 orang
Baik (46.88%) siswa (3,13%) mendapat nilai dengan
2 Baik 15 orang 46,88% Tuntas .
katagori sangat kuran
3 Cukup 11 orang 34,37% 17 ag 9 9
4 KS:rr]ang Gorang | 1875% Orang Table 4.5 Data Hasi| Belgjar Senam
5 oo - - (53,12%) Lantai Sikap Kayang pada
urang Tidak Tuntas .
Jumlah 32 orang 100% pada Siklus|
Prosentase
. Jumlah .
. . . N Kat : Pr it Tingkat
Hasil belgjar pada siklus Il dengan O PR siswa | TSSO
. . . - 1 Sangat ) ) 18 orang
materi senam lantai  sikap lilin, Baik (56,25%)
. . . . o 2 Baik 18 orang 56,25% Tuntas
diperoleh data hasil belgjar individu 25 3 | Cukup | 6orang | 1875% 14 orang
4 Kurang 7 orang 21,87% (43_,75%)
orang siswa (84,38%) mendapat nilai 5 Ksir:g% 1orang 3.13% ';'rl.lj?‘l?:s
kategori sangat baik, 5 orang siswa Jumiah S20rang | 100%




Berdasarkan dari hasil penelitian
tindakan kelas siklus Il dengan materi
senam lanta sikap kayang, diperoleh
data hasil belgar individu sebagai
berikut. 0 orang siswa (0%) mendapat
nilai kategori sangat baik, dan 18 orang
siswa (56,25%) mendapat nilai dengan
6 orang (18,75%)
mendapat nilai kategori cukup baik, 7

kategori  baik,

orang siswa (21,87%) mendapat nilai
dengan katagori kurang dan 1 orang
siswa (3,13%) mendapat nilai dengan
katagori sangat kurang

Table 4.6 DataHasil Belgjar Senam
Lantai Skap Kayang pada

pada Siklus 11
! Jumlah Prqsentase
No | Kategori Siswa Prosentase Tingkat
Ketuntasan
1 Sg”aﬁf‘t 290rang | 90,62% é%%?;g
2 Baik 2 orang 6,25% Tuntas
3 Cukup 1 orang 3,13% 1 orang
4 Kurang - - (3,13%)
5 | Sanga . . Tidak
Kurang Tuntas
Jumlah 32 orang 100%
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil refleks awal
mengenai aktivitas, hasil belgar, dan
model pembelgaran dalam kegiatan
pembelgaran di SMP Negeri 1 Seririt,
dapat dilihat bahwa aktivitas belaar
senam lantai sikap lilin dan kayang siswa
kelas VIII B SMP Negeri 1 Seririt secara
klasikal tergolong cukup aktif.

Sedangkan hasil belgjar senam

lantai sikap lilin dan kayang masih perlu

ditingkatkan karena belum memenuhi
kriteria ketuntasan secara klasika yaitu
75%. Telah dijelaskan pula bahwa

aktivitas dan hasil belgar siswa
dipengaruhi oleh penggunaan model
pembelgjaran yang tepat.

Dengan tetap mempertahankan
model pembelgjaran konvesional akan
sulit untuk dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belgjar siswa karena model
pembelgaran  konvesional  memiliki
banyak kelemahan.

Upaya yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengatasi masalah tersebut
yaitu: 1) merubah model pembelgaran
yang konvensiona dengan model
tipe STAD

perbaikan-

pembelgaran  kooperaif
2) peneiti  melakukan
perbaikan berdasarkan kendala yang
ditemukan pada observasi awal dan siklus
|, dan 3) adanya teori pendukung dalam
proses pembelgaran.
Peningkatan  tersebut
bertahap dapat dilakukan, ha ini dapat
diliat dari peningkatan aktivitas pada

Ssecara

siklus | ke siklus I1. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 4.7 Peningkatan Hasil Analisis meningkatakn aktivitas dan hasil belgjar
Data Aktivitas Belgar

Senam Lantai Sikap Lilin senam lantai sikap lilin dan kayang pada

dan Kayang siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Seririt
N . Keajft!fan Peningkatan.AktivitasBeiajar . tahun pela]al‘an 20122013
o apan | Aktivitas ob : Siklus| Observas
Belajar Servas Awal Ke Awal Ke . . :
KeSklus! | siiusii | skiusil Peningkatan aktivitas dan hasi|
L [Ommvas| 37 55 : . . .
AWl | Sienakit | 13Sisna belgar dalam penelitian ini sesuai
, | sikus % ?S?Za &ﬁoég%ztif 7 Sava 20 Sisva . )
U | Suon kit Ly 625% dengan teori-teori yang mendukung dalam
- 2 Sona Sudz?lh Sudah Aktif . . .
L | g Akt proses pembelgaran, yaitu belgar

Sedangkan  peningkatan  hasil merupakan suatu proses, suatu kegiatan

belsjar senam lantsi sikep lilin dan 020 bukan suau hasl den tuuen,
kayang dapat dilihat pada table berikut.

Table 4.8 Peningkatan Hasil Belgjar pada
Senam Lantai Lilin Siklus | ke mengalami latihan-latihan pembentukan

belgjar bukan hanya mengingat, akan
tetapi lebih luas daripada itu, yakni

Siklusll secara otomatis dan seterusnya dan
Peningkatan Hasi Belajar belgjar menurut S. Nasution (dalam
Ketuntasan
No | Tahapan : ; vas KU Observas i
HaslBagar | QTR | Ske | iAwa Sugiyanto dkk, 1998:267) adalah
Siklusl | SikluslI Ke?lk“‘s
L | Observas | 5Ssval5En perubahan pengetahuan, dan perubahan
Awal Tuntes 10 Siswa 27 Siswa
; 31,25% 84,37% . . . .
2 | skl e | Timtss | oo | Tontas perilaku  yang  dihasilkan  dari
Tuntas _ 56,13% .
3 | sk | Py Tuntas pengalaman dan latihan.

Sedangkan menurut Dimyati dan

Table 4.9 Peningkatan Hasil Belajar pada \Mudjono (2006:295) belgjar adalah
Senam Lantai Kayang Siklus |

ke Siklus I kegiatan individu memperoleh
N Ketuntasan Peningkatan Hasil Belajar pengetahuan, perilaku, dan
o | Tahapan B:af_i;r Observasi Siklus| Observas )
TS | s | Skt keterampilan dengan cara mengolah
Observasi| 65503 . .
LT | B baa s bahan belagjar, dalam belgjar tersebut
% swa
sikius | BSwa '?er?t;s 78.13% . n
2|7 %6256 BSwa | Tues individu menggunakan ranah kognitif,
! 31 Siswa st . . .
3| SN | s e afektif dan psikomotor, maka dari

akibat belgar tersebut kemampuan

Berdesarkan  pembahasan  dan  kognitif, kemampuan afektif, dan

andlisis data tersebut maka dapat kemampuan  psikomotorik ~ makin
diketahui bahwa model pembelgjaran bertambah.

kooperatif tipe STAD dapat



Berdasarkan hasil analisis data
dapat ditemukan peningkatan aktivitas
dan hasil belgar siswa. Ha ini
menandakan bahwa penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar
senam lantai sikap lilin dan kayang
model

membentuk siswa ke dalam kelompok

karena pembelgjaran  ini

kecil yang heterogen, siswa dapat
berpikir bersama dengan kelompoknya
dan saling bertukarkan informasi. Dengan
demikian salah satu upaya untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar
senam lantai sikap lilin dan kayang yaitu
dengan penerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe STAD.
Beberapa peneliti  terdahulu
menemukan peningkatkan aktivitas dan
hasil belgar siswa melalui model
pembelgan tipe STAD adalah: (1)
penelitian yang dilakukan oleh | Wayan
Muliarta (2010) yang menyatakan
adanya peningkatan terhadap aktivitas
dan hasil belgar teknik dasar lompat
jaun  melalui  implementass model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD
pada siswa kelas X.3 SMA Negeri 1
Singargja, (2) | Gede Minggu (2011)
yang menyatakan adanya peningkatan
terhadap aktivitas dan hasil belgar

lompat jauh melalui implementas

model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD pada siswa kelas V SD Negeri 5
Ringdikit, (3) Ni Wayan Juli Arniti
(2011)
peningkatan terhadap aktivitas dan hasil

yang menyatakan adanya

belgar teknik guling senam lantai
melalui penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD pada siswa kelas
V1116 SMP Negeri 1 Selat Karangasem.

Jadi, pemebelgaran  dengan
penerapkan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD dapat

meningkatkan aktivitas belgar senam
lantai sikap lilin dan kayang khususnya
pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 1
Seririt tahun pelgjaran 2012/2013.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data, maka dapat disimpulakn
sebagai berikut.

Hal ini terbukti pada aktivitas
belgjar senam lantai sikap lilin dan
kayang meningkat, melalui penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD pada siswa kelas VIII B SMP
Negeri 1 Seririt
2012/2013. Hal ini dapat dilihat pada
siklus I, aktivitas belgar siswa berada
pada kategori aktif yaitu 7,5. Pada
siklus Il, aktivitas belgjar siswa berada

tahun pelgaran

pada kategori sangat aktif yaitu 9,4



Peningkatan aktivitas belgjar siswa dari siklus Il ketuntasan hasil belgjar secara

siklus| ke siklus Il sebesar 1,9. klasikal sebesar 92,24%. Peningkatan

Sedangkan pada hasil belgjar ketuntasan hasil belgjar siswa dari
senam lantai sikap lilin dan kayang siklus | ke siklus Il sebesar 19,63%.
meningkat, melalui penerapan model Sedangkan pada hasil belgjar senam
pembelgaran kooperatif tipe STAD lantai sikap kayang pada siklus | secara
pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 klasikal 72,12% dan pada sklus Il
Seririt tahun pelgjaran 2012/2013. ketuntasan hasil belgarnya secara

Hal ini dapat dilihat pada siklus klasikal sebesar 92,19%. Peningkatan
I, ketuntasan hasil belgar sikap lilin ketuntasan hasil belgar siklus | ke
secara klasikal adalah 72,61% dan pada siklus 1 sebesar 20,07%.
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